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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of Behavioral
Cognitive Counseling self monitoring techniques to improve the "self order"
of class X Hospitality Accommodation 2 of SMK Negeri 2 Singaraja. This
study uses a method of collecting data in the form of a self order
questionnaire. The self order questionnaire has been tested for its validity
and reliability. Based on the Independent Test Sample test, it was found that
thit was 20,057 with df = (n1 + n2-2) = (35 + 36) - 2 = 69 with a significance
level of 5%, and obtained a ttab = 1,667. Based on these results it can be
concluded that the value of thit> ttab or 20,057> 1,667. The value of ES
=4,761 then ES is in the high category. The results of this study indicate that
cognitive behavioral counseling with self monitoring techniques through
lesson study to improve Self Order of class X Hospitality Accommodation 2
of SMK Negeri 2 Singaraja.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Konseling
Kognitif Behavioral teknik self monitoring untuk meningkatkan “self order”
siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Penelitian
ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuesioner self order.
Kuesioner self order telah teruji Validitasnya dan reabilitasnya. Berdasarkan
Uji Independent sampel Test didapatkan hasil thit sebesar 20.057 dengan df
= (nl+n2-2) = (35 + 36) — 2 = 69 dengan taraf signifikansi 5% maka
diperoleh nilai ttab = 1,667. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa nilai thit > ttab atau 20.057 > 1,667. Besarnya nilai ES =4,761 maka
ES berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson
study untuk meningkatkan Self Order siswa kelas X Akomodasi Perhotelan
2 SMK Negeri 2 Singaraja.
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Introduction

Berdasarkaan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan terhadap siswa di kelas X Akomodasi
Perhotelan 2 di SMK Negeri 2 Singaraja, peneliti menemukan beberapa siswa-siswi yang dalam pergaulan
sehari-harinya di sekolah baik dari cara berperilaku, bertindak dan berfikir selama proses pembelajaran di
kelas, dari kelas yang peneliti amati ternyata banyak siswa yang belum memiliki karakter dan kemampuan
mencatat dan mengatur perkerjaan dengan rapi yang dinyatakan dalam bentuk pengumpulan tugas dengan
tepat waktu dan sangat rapi kepada guru serta dapat mempioritaskan tugas yang mana terlebih dahulu
dikerjakan. Siswa kurang bisa mengelola peralatan belajar, seperti bangku yang berantakan di dalam kelas,
buku yang kurang rapi di meja belajar.

Self Order

Menurut Dharsana (2014) Self-Order adalah kebutuhan bekerja secara teratur yang meliputi dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi, membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar, dapat mengelola benda-benda. Dari definisi tersebut mengisyaratkan tiga indikator yaitu : (1) Dapat
mencatat dan mengatur pekerjaan dengan rapi. (2) Membuat rencana sebelum memulai suatu tugas yang
sukar. (3) Dapat mengelola benda-benda seperti peralatan belajar.

Menurut Alelen L. Edwards (Afifah, 2012) need of order (ord) yaitu “adanya kebutuhan untuk
keteraturan didalam berkerja” dan mengikuti aturan yang telah direncanakan supaya apa yang dikerjakan
menjadi lebih rapi.

Menurut Murray (Tuapattinaja & Saragih, 2016) need of order adalah “kebutuhan untuk berkerja
secara rapi dan teratur” dalam mengelola benda seperti dapat menata ruangan kelas, dapat merapikan
kamar tidur dan barang bekas menjadi sebuah kerajinan yang lebih bermanfaat.

Menurut Murray (Hutabarat, Liber, Susi, Yustian, 2016) need of order adalah kebutuhan” untuk
melakukan sesuatu dengan teratur dan terperinci” Self order memiliki tiga aspek yaitu:

a. Mampu rapi adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam mengatur pekerjaan dengan rapi dan
teratur, dengan tujuan untuk dapat mencatat dan mengatur pekerjaan / sesuatu dengan rapi dalam
menaruh peralatan belajar merapikan tempat belajar.

b. Teratur adalah adalah kepribadian yang dimiliki seseorang dalam membuat rencana terlebih dahulu
sebelum melakukan sesuatu dengan tujuan untuk mengatur agar segala rencana berjalan dengan
lancer.

c. dapat mengelola peralatan belajar adalah kepribadian yang dimiliki seseorang seperti dapat merapikan
buku yang berantakan dan bangku yang berantakan.

Konseling Kognitif Behavioral

Konseling kognitif behavioral mempunyai asumsi dasar bahwa “setiap tingkah laku dapat dipelajari,
tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku
baik dan buruk, tepat atau salah. Selain itu, manusia dipandang sebagai individu yang mampu melakukan
refleksi atas tingkah lakunya sendiri, mengatur serta dapat mengontrol perilakunya, dan dapat belajar
tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi orang lain”.

Bush (2003) mengungkapkan bahwa konseling kognitif behavioral, merupakan perpaduan dari dua
pendekatan dalam psikoterapi, yaitu cognitive therapy dan behavior therapy. Terapi kognitif memfokuskan
pada pikiran, asumsi dan kepercayaan. Terapi kognitif memfasilitasi individu belajar mengenali dan
mengubah kesalahan.

Konseling kognitif behavioral merupakan konseling yang dilakukan untuk meningkatkan dan
merawat kesehatan mental. Konseling ini akan diarahkan kepada modifikasi fungsi berpikir, merasa dan
bertindak dengan menekankan otak sebagai penganalisa, pengambil keputusan, bertanya, bertindak dan
memutuskan kembali. Sedangkan pendekatan pada aspek behavior (perilaku) diarahkan untuk
membangun hubungan yang baik antara situasi permasalahan dengan kebiasaan merespon masalah.

Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peneliti dapat mensitesiskan Konseling kognitif behavioral
adalah pendekatan konseling yang menitikberatkan pada restrukturisasi atau pembenahan kognitif selain
itu juga dapat merubah prilaku/tingkah laku yang menyimpang akibat kejadian yang merugikan dirinya
baik secara fisik maupun psikis.
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Tujuan Konseling Kognitif Behavioral
Konseling kognitif behavioral tujuannya adalah membantu seseorang untuk memecahkan
permasalahan mengenai disfungsi emosional, perilaku dan kognisi secara sistematis. Tujuan Konseling
Kognitif Behavioral berorientasi pada pengubah natau modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya
untuk:
a. Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
b. Penghapusan hasil belajar yang tidak adaftif.
c. Memberi pengalaman belajar yang adaftif namun belum dipelajari.
d. Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaftif dan
mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).
e. Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta
mempertahankan perilaku yang diinginkan.
f. Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapain sasaran dilakukan bersama antara
konseli dan konselor.
Selanjutnya tujuan umum terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.
Alasan dasarnya adalah bahwa segenap tingkah laku dipelajari (learned), termasuk tingkah laku yang
maladaftif. Jika tingkah laku neurotic learned , maka bisa unlearned (dihapus dalam ingatan), dan tingkah
laku yang lebih efektif dapat diperoleh Corey, (2013:199).

Teknik Self Monitoring

Self monitoring melibatkan usaha individu untuk menampilkan dirinya didepan orang lain dengan
cara memodifikasi penampilan dan memperhatikan informasi mengenai perbandingan sosial disekitarnya
Snyder, dalam (Shaw & Costanzo, 1985). Widyarini (2005) bahwa individu yang memiliki self monitoring
tinggi akan cenderung memiliki hubungan interpersonal yang baik, sehingga akan mempengaruhi
performansi individu. Hal ini disebabkan oleh adanya kemampuan individu dalam mengatur perilakunya
sesuai dengan tuntutan lingkungan sosial. Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas akan cenderung
berinteraksi dengan teman-teman sebayanya dan cenderung mengikuti standar-standar atau norma yang
berlaku di lingkungan pertemanan di kelas (Santrock, 2012).

Rafferty (2010) berpendapat self monitoring adalah “Interventions typically require a student to
selfobserve his or her own behavior and self- record whether or not he or she was engaging in the target
behavior”. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa self monitoring adalah intervensi yang
biasanya mengharuskan peserta didik untuk dapat mengamati perilakunya sendiri, melaksanakan perilaku
sasaran dan merekam diri mengenai keterlibatan dalam perilaku sasaran yang terjadi.

Method

Penelitian ini termasuk penelitian semu ( Quasi Eksperiment) bertujuan untuk mengetahui
keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui lesson study guna
meningkatkan self order siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah “Nonequivalent pretest-postest control
group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan terhadap suatu kelompok dan dilakukan
suatu pretest sebelum perlakuan diberikan.

Rancangan Penelitian Kuasi Eksperimen Nonequivalent Control Group Design.

KELOMPOK (PRETEST) PERLAKUAN (POSTTES)
EKSPERIMEN I o1 X 02
KONTROL o1 - 02

Sumber: Dantes (2014:15)
Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 Kelompok eksperimen X diberikan perlakuan konseling kognitif
behavioral dengan teknik self Monitoring. O1 adalah pretest dan O2 adalah posttes, dan X Akomodasi
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Perhotelan 1 sebagai kelompok kontrol diberikan oleh guru pembimbing seperti biasanya dan disesuaikan
dengan kelompok perlakuan yang ada.

Untuk mengumpulkan data tentang self Order siswa dan untuk memperoleh data yang akurat maka
dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing perangkat
pengumpulan datanya yaitu: (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Kuisioner, (4) Buku Harian.

Results and Discussion

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran kuisioner self
Order pada kelas eksperimen yaitu kelas X Akomodasi Perhotelan 2 dan kelas kontrol yaitu kelas X
Akomodasi 1 dengan mengambil tahap pretes dan juga postes.

Dalam wuji hipotesis ini peneliti menggunakan perhitungan analisis menggunakan perhitungan
analisis Independent Samples Tes menggunakan bantuan JASP0.10.0.0 for Windows for Windows. Dan
dilanjutkan dengan rumus Cohen’s untuk menghitung kefektifan.

Uji-t

Data akan diprosesing dengan computer menggunakaan analisis JASP sehingga tampilan data akan
disajikan dalam tabel uji hipotesis sebagai berikut: Tabel 4.19 Hasil Perhitungan data dengan menggunakan
Aplikasi JASP 10.0

Tabel 4.19. Independent Samples t-tes

Independent Samples t-test

t df P Cohen's d
yl 2.707 67.000 0.009 0.652
y2 20.057 69.000 <.001 a 4.761

Note. Student's t-test.

a Levene's test is significant (p < .05), suggesting a violation of the equal variance assumption

Berdasarkan tabel di atas terkait independent Samples t-tes dapat diketahui bahwa nilai t untuk
Posttest yaitu t (69) = 20.057, p < 0,05. Hal ini berarti bahwa nilai p < 0,05 maka didapatkan nilai 0,001
< 0,05, Ha diterima. Sehingga dapat di katakana “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self
monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas akomodasi perhotelan 2
singaraja” dinyatakan diterima.

Dalam rangka penentuan Effect size untuk mengetahui seberapa efektif konseling kognitif behavioral
dengan teknik self monitoring melalui lesson study untuk meningkatkan self order digunakan rumus
d’cohen’s sesuai dengan hasil analisis pada tabel 4.19 Diperoleh hasil d’cohen’s yaitu sebesar 4.761.
dengan memperoleh hasil uji Efektifitas sebesar 4.761, maka keefektifan pada penelitian ini dinyatakan
tinggi. Sehingga dapat dinyatakan “Konseling kognitif behavioral dengan teknik self monitoring melalui
lesson study untuk meningkatkan self order pada siswa kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2
Singaraja.
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Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan simulan penelitian yaitu
sebagai berikut.
Implementasi Konseling Kognitif Behavioral teknik self monitoring Efektif terhadap self order siswa kelas
X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja. Hasil analisis menunjukkan bahwa didapatkan nilai
thitung 20,057 dengan taraf signifikansi 5% dengan df = n — k = 35-1=34. Besarnya nilai ES = 4,761 jika
dikonferensikan dengan kriteria Effect Size. ES > 0,8 (6,350>0,8) . Maka ES berada pada kategori tinggi,
ini berarti Implementasi Konseling Kognitif Behavioral Teknik Self Monitoring Efektif Untuk Meningkatkan
Self Order Siswa Kelas X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja, dengan kata lain hipotesis
penelitian diterima sehingga terdapat Keefektifan konseling kognitif behavioral dengan teknik Self monitoring
untuk meningkatkan Self Order pada X Akomodasi Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Singaraja.
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